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Pendahuluan

 Sekolah    Ramah    Anak    (SRA)    menurut    Peraturan    Menteri    Pemberdayaan

Perempuan  dan  Perlindungan  Anak  Republik  Indonesia  Nomor  8  Tahun  2014  adalah

sekolah  yang  sehat,  bersih  memiliki  lingkungan  yang  menghargai  hakhak  anak  dan

perlindungan  anak dari  kekerasan,  diskriminasi,  dan  perlakuan  salah  lainnya  serta

memiliki  sumber  daya  pendidik  yang  terlatih.

 Adanya  sekolah  ramah  anak juga  dianggap  sebagai  hal  yang  krusial karena  sekolah  adalah  rumah  kedua  

seorang  anak.  Maka  sekolah  juga  ikut  memainkan peran  yang  tidak  kalah  pentingnya  dari  orang  tua,  dalam  hal  

perkembangan  anak, terutama dalam urusan pendidikan yang akan menentukan masa depan anak. Jadi sudah selayaknya   

sekolah   nyaman   dan   menyenangkan   bagi   anak,   agar   proses   dan   hasil belajarnya maksimal
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(Rumusan Masalah)

Bagaimanakan menjadikan sekolah yang ramah tanpa bullying ?



4

Metode

Dalam penelitian ini menggunakan teori Humanistik
• Tujuan dari sekolah ramah anak atau pendidikan ramah anak adalah untuk menyediakan lingkungan belajar yang kondusif

(conducive learning community) di mana anak-anak dapat belajar dengan tenang, sukses, menyenangkan, dan aman dari segala

gangguan yang dapat mengganggu pendidikan di sekolah (Amrullah & Hikmah, 2019).[ 11 ]

• Teori pembelajaran humanistik adalah suatu pendekatan pendidikan yang berorientasi dan memandang manusia sebagai manusia

(humanisasi), yaitu sebagai makhluk ciptaan Tuhan dengan kodratnya, mampu melangsungkan, menopang, dan meningkatkan

kehidupannya (Hidayat, 2020).[12] Secara umum, ahli teori belajar humanistik mendefinisikan belajar sebagai pertumbuhan holistik

seseorang, termasuk domain kognitif, emosional, dan interpersonal (Purswell, 2019).[13]

• Teori belajar humanistik adalah teori belajar yang memungkinkan siswa untuk menghayati pembelajaran tentang suatu item atau

materi pelajaran yang ada hubungannya dengan manusia (Yuliandri, 2017).[14]

• Humanisme memandang pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi intrinsik yang

dimiliki manusia, baik jasmani maupun rohani, sejalan dengan cita-cita yang hidup dan berkembang dalam masyarakat dan budaya

(Labaso’ & Hestiana, 2021).[15]
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Hasil

Kolaborasi program orang tua dan sekolah

Pelatihan dewan guru sekolah anti bullying

Menciptkan suasana saling akrab di sekolah

Mendesin suasana lingkungan yang asri.

Merubah sarpras bahan materi yang ramah lingkungan dan anak
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Pembahasan

Sekolah bukan hanya tempat untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga harus menjadi wadah yang 

aman dan mendukung untuk perkembangan anak-anak. Analisis eksternal terhadap kebutuhan akan sekolah

ramah anak yang bebas bullying dapat ditempuh melalui beberapa perspektif, melibatkan faktor-faktor dari

luar lingkungan pendidikan.

1. Dampak Psikologis dan Emosional pada Anak:

2. Tuntutan Perubahan Sosial

3. Perkembangan Teknologi dan Mediasi Elektronik

4. Peran Keluarga dan Pendidikan Karakter
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• Keberhasilan Program Anti-Bullying yang Ada, kita sudah ada program anti-bullying berupa tegur sapa berkata baik setiap

hari sebelum masuk kelas antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru, dari hasil Evaluasi terhadap program-program

yang telah dijalankan, masih belum maksimal atau efektif, masih adanya catatan kejadian di beberapa kelas dan aduan wali

murid terhadap program anti bullying. Sehingga perlu ada langkah-langkah yang telah yang perlu di tingkatkan atau perlu di

hapus.

• Kualitas Hubungan Siswa-Guru Menganalisis kualitas hubungan antara siswa dan guru sangat relevan. Yang terjadi saat ini

hubungan guru dan siswa sudah baik, yang perlu di tingkatkan adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan memcahkan

konflik terhadap permasalahan bullying sehingga guru mampu berlaku adil. Hal tersebut dapat dicapai dengan melakukan

pelatihan terhadap guru terkait pencegahan dan penanganan konflik bullying.meskipun di sekolah kami SD Muhammadiyah 8

Tulangan hubungan guru dan siswa masih terdapat keberagaman baik siswa menggap gur sebagai teman ataupun guru sebagai

orang tua sehingga kadangkala guru kami juga masih terdapat belum kefahaman dalam bertutur kata dengan siswa apalagi

banyak guru-guru kami yang notabene guru muda dan baru
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• Infrastruktur Kesejahteraan Siswa, Evaluasi terhadap fasilitas dan infrastruktur yang mendukung kesejahteraan siswa juga

perlu diperhatikan. Ruang konseling, kegiatan ekstrakurikuler, dan lingkungan fisik yang nyaman dapat berkontribusi pada

atmosfer positif di sekolah. Ini yang menjadi salah satu perhatian di sekolah kami terkait sarpas, saat ini ruang konseling dan

kegiatan ekstrakulikur sudah ada serta memberikan sarana yang dapat menjauhkan fikiran anak terhadap konteks intens saling

aktif berkumpul sehingga kami sekolah berkeinginan memberikan ruang penghijauan guna memberikan nuansa sejuk indah

nyaman dan damai, yang perlu diperbaiki adalah tata letak dan dekorasi sekolah agar sekolah terlihat nyaman. Pengguna bahan

yang ramah lingkungan juga menjadi tujuan kami menjadikan sekolah ramah anak.

• Keterlibatan Orang Tua, Melibatkan orang tua dalam mendorong budaya anti-bullying di sekolah adalah aspek penting.

Sejauh mana orang tua terlibat dalam mendukung dan memahami upaya sekolah dapat memberikan gambaran tentang

keberhasilan upaya kolaboratif. Saat ini sudah ada beberapa program melibatkan dengan orang tua seperti parenting dan lomba

bareng orang tau. Namun hal itu perlu di evaluasi dan di tingkatkan, khususnya dalam urusan bullying.



9

Temuan Penting Penelitian

Daftar temuan dalam penelitian

1. Terdapat perubahan sikap anak-anak dalam pola bergaul
dengan teman-temannya

2. Terdapat adanya beberapa complen yang datang dari dari
walimurid
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Manfaat Penelitian

Dapat memberikan perubahan dalam sikap peserta didik di 
llingkungan SD Muhammadiyah 8 Tulangan

Dapat memberikan nilai tambah untuk kwalitas sekolah atau
mutu sekolah untuk menjadi sekolah yang ramah anak sebenar-
benarnya
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